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 وَلْيَقوُلُوا  خاَفوُا علَيَْهِمْ فَ لْيتََّقوُا اللَََّ   وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَركَُوا مِنْ خلَْفِهِمْ ذرُِِّيَّةً ضِعَافً ا
 قوَْلا سَدِيدًا

Artinya : 

  

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka, yang mereka 

khawatirkan terhadap (kesejahteraannya)nya. Oleh sebab itu, hendaklah 

mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan 

tutur kata yang benar (Q.S an-Nisa ayat:9) 
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Putri Rodhotul Jannah, 2017, Sistematika Penyusunan Kamus “Al Ashri” Karya 

Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor (Analisis Perkamusan). Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab. Fakultas Humaniora. Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dosen Pembimbing: Dr.H.Sutaman, M.A 

 

Kata kunci: Kamus Al Ashri, Kekurangan, Kelebihan, Sistematika 

Kata demi kata dari sebuah bahasa memiliki arti yang berbeda seiring 

berjalannya waktu. Banyak sekali arti kata yang sudah tidak sesuai dengan masa 

lampau, sedangkan seorang pembelajar bahasa membutuhkan kamus yang sesuai 

dengan perkembangan zaman, diantaranya adalah kamus “al Ashri” karya Atabik Ali 

dan Ahmad Zuhdi Muhdlor.  Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengkaji 

kamus Al Ashri dengan menggunakan teori perkamusan.  

Penelitian ini mengkaji dan mendriskipsikan tentang kamus “Al Ashri” yang 

dianalisis dengan menggunakan teori perkamusan. Adapun tujuan yang ingin dicapai 

oleh peneliti ini secara khusus adalah: 1. Mengungkapkan dan mendeskripsikan 

sistematika penulisan kamus “al-Ashri”. 2. Mengungkapkan kekurangan dan 

kelebihan kamus ini.  

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, yakni melalui library research (studi pustaka), 

mencari sumber data atau referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sistematika penulisan 

dalam kamus “al-Ashri” adalah sistem alfabetis khusus. Adapun kelebihan dari 

kamus ini adalah sesuai dengan zaman, inklusivitas, sederhana dan jelas, 

menggunakan sinonim, gambar, jamak, tanda kurung, hipernim dan harokat sebagai 

penjelas. Adapun kekurangan dari kamus ini adalah tampaknya tradisi klasifikasi 

kamus, didalamnya tidak terdapat tanda khusus dan tidak ada informasi kebudayaan 

dan peradaban. 
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ABSTRACT 

 

Putri Rodhotul Jannah, 2017, Systematics Preparation Dictionary "Al Ashri" The 

work of Atabik Ali and Ahmad Zuhdi Muhdlor (Analysis of the dictionary). 

Department of Arabic Language and Literature. Faculty of Humanities. Islamic State 

University Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr.H.Sutaman, M.A 

 

Key word: Dictionary “Al Ashri”, Deficiencies, Advantages and Systematic 

Words from a language has different meanings over time. An awful lot of 

sense of the word that is not in accordance with the past, while a language learners 

need a dictionary that corresponds to the times, which is a dictionary "al Ashri" by 

Atabik Ali and Ahmad Zuhdi Muhdlor. Therefore, in this study research “Al Ashri” 

dictionary by using the theory of lexicography. 

This study examines and discribe about the dictionary "Al Ashri" were 

analyzed using the theory of lexicography. As for the goals to be achieved by the 

researcher specifically are: 1. to disclose and describe the systematic in writting 

dictionary "al-Ashri." 2. Disclose the deficiencies  and advantages of this dictionary. 

The authors use the approach in this research is descriptive qualitative 

approach uses, namely through library research (study library), looking for a data 

source or a reference that is related to such research. 

Based on the research results can be known that writing in the dictionary of 

Systematics "al-Ashri" is the alphabetical system. As for the advantages of this 

dictionary is  kepping with the times, inclusivity, simple and clear, using synonyms, 

images, plural, parentheses, hypernym and harakat as explanation. The lack og this 

dictionary is apparently the tradition of dictionary classification, in there are no 

special signs and information of culture and civilization. 
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 “anak lidah”

 “lidah tengah”

 “lidah depan”

 “kulit ujung langit”

 ) “gusi”
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Kembali 

Merasa segar 

Suara mengembik 

Terhujam 
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